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Abstract: Language as a mean of communication has a vital function in social life. Good pronunciation and 
intonation play important role in understanding the meaning of a language. This experienced by Thai students 
in IAIN Tulungagung who get difficulties in pronouncing some words. This study aims to investigate some words 
which Thai students hard to pronouns and some factors causes these difficulties. Sometimes, Thai students lack 
of self-confident in spelling and pronouncing Indonesia language since they feel guilty. This study is qualitatively 
approached. The data were collected using participative observation with listening and writing technique. Data 
analysis revealed that Thai students have difficulties in pronouncing 1) menyampaikan, 2) menggendong, 3) 
struktur, 4) mengambil, dan 5) terpendek. The pronunciation of Thai students causes phonemic changing, 
phonemic adding, and phonemic omitting. The factors cause the error are internal factor and external factor. 
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Abstrak: Bahasa sebagai media komunikasi memiliki fungsi yang cukup vital dalam kehidupan sosial. 
Pengucapan dan intonasi bahasa yang benar menjadi salah satu kunci jelas tidaknya makna tuturan. Begitu 
pula yang dialami oleh mahasiswa Thailand di IAIN Tulungagung. Mahasiswa Thailand seringkali mengalami 
kesulitan saat mengucapkan beberapa kata dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kata yang pelafalannya sulit diucapkan oleh mahasiswa Thailand serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesulitan tersebut. Terkadang mahasiswa Thailand kurang percaya diri mengucapkan beberapa kata bahasa 
Indonesia dan takut disalahkan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data dikumpulkan dengan 
teknik observasi berpartisipasi dalam bentuk rekaman, simak, catat, dan libat. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa beberapa kalimat yang sulit diucapkan oleh mahasiswa Thailand adalah 1) menyampaikan, 2) 
menggendong, 3) struktur, 4) mengambil 5) terpendek. Pada klasifikasi data diperoleh terjadinya kesalahan 
pelafalan yang menyebkan perubahan fonem, penambaha fonem, dan penghilangan fonem dalam suatu kata. 
Faktor yang mempengaruhi kesalahan dalam berbahasa lisan ini, terbagi menjadi dua yakni faktor internal dan 
faktor eksternal. 
Kata Kunci: kesalahan, pengucapan, fonem, faktor internal dan eksternal 
 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia (pada waktu itu masih bernama bahasa Melayu) sudah di ajarkan di 
Perancis tahun 1795 untuk keperluan politik dan perdagangan di Institut National des Langues et 
Civilisations Orientales Perancis. Pengajaran pertama kali bahasa di luar negeri tersebut mengalami 
perkembangan dari tahun ke tahun. Sampai saat ini telah ada lebih dari 35 negara yang telah 
menyelenggarakan pengajaran bahasa Indonesia untuk penutur asing baik di perguruan-perguruan 
tinggi maupun lembaga-lembaga kursus (Nurlina, 236).Hal tersebut diperkuat oleh  pernyataan 
Rohmadi et.al. (2014, 45), bahwa “… adanya lembaga BIPA yang telah tersebar di beberapa negara 
di antaranya Jepang, Jerman, Amerika, Cina, dan Korea.” Demikian pula pernyataan yang 
disampaikan oleh Arwansyah et.al. (2017, hlm. 916), “…, adanya pembelajaran bahasa Indonesia 
bagi penutur asing (BIPA) di universitas-universitas dalam dan luar negeri menunjukkan bahwa 
bangsa ini telah mendapat perhatian lebih dari dunia internasional. Bahasa Indonesia ada dalam 
daftar 10 bahasa yang paling banyak digunakan di dunia…dan menduduki peringkat 4 sebagai 
bahasa paling bahagia di dunia.” Dengan demikian,  bahasa Indonesia merupakan salah satu bahasa 
yang diminati oleh penutur asing. Berbagai motif atau tujuan penutur asing tersebut mempelajari 
bahasa Indonesia. Salah satunya untuk melanjutkan pendidikannya di Indonesia. Sedangkan motif 
lain berkaitan dengan wisata, pekerjaan, relawan dan sebagainya. Tujuan mereka akan tercapai bila 
mereka mampu menguasai kompetensi bahasa dan berbahasa Indonesia. Dengan menguasai kedua 
Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra (Konnas Basastra) V  | 247  
kompetensi tersebut mereka akan mudah beradaptasi dan berkomunikasi dengan siapa pun di 
Indonesia.  
Pemeritah Indonesia melalui PPSDK Badan Bahasa dan Perbukuan  telah mengizinkan 
beberapa perguruan tinggi untuk membuka kelas bahasa bagi para penutur atau pemelajar asing 
yang berda di Indonesia. Berdasarkan data Kemendikbud tahun 2018 bahwasannya terdapat 72 
perguruan tinggi yang memiliki program pembelajaran bahasa Indonesia bagi para penutur asing 
(BIPA). IAIN Tulungagung sebagai salah satu PTKIN di bawah Kementerian Agama telah memiliki 
mahasiswa asing yang menempuh pendidikan di IAIN Tulngagung. Namun demikian, IAIN 
Tulungagung belum memiliki program khusus pembelajaran BIPA. Adapun mahasiswa asing yang 
menempuh pendidikan di IAIN Tulungagung mempelajari bahasa Indonesia melalui mahasiswa 
asing yang telah lama berada di Tulungagung dan ketika mengikuti perkuliahan. Jadi, mereka 
belajar berbahasa Indonesia sambil mengikuti perkuliahan di kelas.  Bisa dibayangkan bagaimana 
hasilnya.  
Penutur asing yang berada di lembaga IAIN Tulungagung sebagian besar berasal dari Negara 
Thailand Selatan (Patani) dan sekarang mereka berjumlah lebih dari 100 orang. Dengan jumlah 
mahasiswa asing yang setiap tahun bertambah menjadikan peluang bagi IAIN Tulungagung untuk 
menyelenggarakan pembelajaran BIPA secara khusus. Apalagi pimpinan telah menunjuk UPB  
sebagai pengelola program. Terlepas dari semua itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
secara umum kesulitan yang dialami mahasiswa asing yang belajar bahasa Indonesia terutama 
dalam melafalkan kosa kata bahasa Indonesia dan faktor yang mempengaruhi kesulitan tersebut.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. Subjek penelitian ini 
adalah mahasiswa Thailand pada semester 5 di Jurusan Tadris Bahasa Indonesia. Terdapat 7 orang 
mahasiswa Thailand di semester lima, 6 orang perempuan dan 1 orang laki-laki. Ketujuh orang 
tersebut menjadi responden dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini,  responden akan diamati 
berdasarkan fenomena yang dialaminya melalui perilaku, persepsi, motovasi, tindakan, dll. secara 
holistik dan deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan metode alamiah (Moloeng dalam Arwansyah et.al. 2017). Jenis 
penelitian ini ialah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian berasal dari hasil 
pengamatan, observasi, dan wawancara. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi 
berpartisipasi dalam bentuk rekaman, simak, catat, dan libat. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dengan catatan dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan mencatat 
dan mengidentifikasi beberapa kata-kata yang pelafalannya sulit dilafalkan oleh mahasiswa 
Thailand. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kesalahan Palafalan 
Salah melafalkan kosa kata bahasa dapat dialami oleh siapa pun.  Apalagi seseorang yang 
sedang mempelajari bahasa asing atau orang yang sedang mempelajari bahasa asing. Pelafalan 
memegang peranan penting dalam mempelajari bahasa khususnya dalam berkomunikasi. Salah 
melafalkan kosa kata akan mengubah makna dan menghambat terjadinya komunikasi. Demikian 
pula yang dialami oleh mahasiswa Thailand ketika melafalkan kosa kata bahasa Indonesia.  
Berdasarkan data yang terkumpul dan telah dianalisis, terdapat beberapa kosa kata yang 
pelafalannya sulit dan salah diucapkan oleh mahasiswa Thailand. Berikut ini kata-kata tersebut dan 
kesalahan pelafalannya.  
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Nomor Kosa Kata Kesalahan Pelafalan 
1.  menggendong  mang-gƏn-dong 
2.  ekonomi  i-kon-o-mi 
3.  ialah  i-o-lah 
4.   struktur  se-tuk-tor 
5.  menyampaikan  me-nyem-pa-i-kan 
6.  skenario  ske-na-ri-o 
7.  terpendek  ter-pen-dek 
8.  vidio  vi-di-o 
9.  mengambil  mƏ-nam-bil 
10.   pendidikan  pƏ-didi-kan 
11.   baik  ba-i 
12.   berprestasi  bƏ-pƐs-tasi 
 
a. Kesalahan pelafalan fonem  
Kesalahan melafalkan fonem pada mahasiswa Thailand dikarenakan belum memahami 
secara tepat pengucapan abjad yang benar dalam bahasa Indonesia. Mereka melafalan abjad 
bahasa Indonesia mengacu pada aksara Thai sehingga huruf bahasa Indonesia yang tidak 
ada dalam bahasa Thai sulit diucapkan oleh mereka. Berikut ini beberapa kesalahan 
melafalkan fonem vokal pada mahasiswa Thailand.  
1) Kata [mƏnggendong] dilafalkan [manggƏdong]. Fonem /Ə/ berubah menjadi fonem /a/ 
dan fonem /e/ menjadi fonem /Ə/. 
2) Kata [ekonomi] dilafalkan [ikonomi]. Fonem /e/ berubah menjadi fonem /i/. 
3) Kata [ialah] dilafalkan [iolah]. Fonem /a/ berubah menjadi fonem /o/. 
4) Kata [struktur] dilafalkan [setroktor]. Fonem /u/ berubah menjadi fonem /o/.   
b. Penghilangan fonem 
Di samping kesalahan melafalkan fonem, mahasiswa Thailand ketika melafalkan kosa kata 
ada beberapa fonem yang dihilangkan. Kosa kata tersebut dapat dijelaskan berikut ini.  
1) Kata [mƏngambil] dilafalkan [mƏnambil], fonem /g/ dihilangkan. 
2) Kata [pƏndidikan] dilafalkan [pƏdidikan], fonem /n/ dihilangkan.   
3) Kata [baik] dilafalkan menjadi [ba’], fonem /i/ dan  /k/ dihilangkan sehingga kata 
tersebut kurang dapat didengar oleh mitra tutur. Responden juga menghilangkan fonem 
konsonan /m/ pada kata [menyampaikan] menjadi [menyapaikan]. 
c. Penghilangan  dan perubahan fonem 
Kata [bƏrprestasi] dilafalkan [bƏpƐstasi]. Fonem /r/ dihilangkan dan fonem /e/ berubah 
menjadi /Ɛ/. 
d. Kesalahan melafalkan bunyi diftong  
Kata skenario dan vidio merupakan kata dengan jenis pelafalan diftong. Diftong merupakan 
dua buah vokal dan yang dilafalkan dalam satu bunyi dalam satu silabel (Chaer, 2013, hlm. 
44). Dalam pelafalan kosa kata yang mengandung diftong, mahasiswa Thailand seringkali 
memenggal bunyi vokal pada bagian akhir. Pelafalannya disesuaikan dengan fonem yang 
tertera pada kata tersebut.  
2. Faktor internal dan eksternal 
Kesalahan melafalkan kosa kata bahasa Indonesia oleh mahasiswa Thailand tidak hanya 
dipicu oleh kesulitan melafalkan kosa kata tetapi terdapat faktor internal dan eksternal dalam 
diri mahasiswa. Berikut ini faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kesalahan 
melafalkan kosa kata bahasa Indonesia bagi mahasiswa Thailand. 
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a. Faktor internal 
1) Kurang motivasi diri. Mahasiswa kurang termotivasi untuk mempelajari segala hal yang ada 
di Indonesia termasuk bahasa Indonesia. Hanya beberapa mahasiswa saja yang mencoba 
mengetahui daerah maupun budaya Indonesia. Kebanyakan dari mereka hanya berjalan-
jalan atau berwisata saja, sedikit yang mengambil pelajaran mauapun mempelajari budaya 
di lokal wisata.  
2) Menganggap bahasa Indonesia suli untuk dipelajari. Asumsi mahasiswa Thailand mengenai 
pembelajaran bahasa Indonesia sangatlah sulit. Beberapa kata seperti yang telah 
dipaparkan di atas misalnya, terasa sulit bagi mereka karena alat vokal mereka belum 
terbiasa bertutur dengan tingkat kesulitan pengucapan tertentu.  
3) Tidak ingin mengenal budaya Indonesia lebih lanjut. Hal demikian dapat menghambar 
proses pembelajaran mahasiswa Thailand yang menganggap bahwa dalam proses belajar 
mereka di Indonesia cukuplah memahami materi bukan untuk mempelajari budaya. Karena 
cukup erat kaitannya materi yang dipelajari terlebih penguasaan bahasa Indonesia dengan 
budaya lokal Indonesia. Jumlah kosa kata yang dipahami atau yang telah dikuasai akan 
bertambah jika mereka mau mempelajari budaya lokal. Keragaman kemmapuan dalam 
mengenal keberagaman budaya lokal Indonesia juga akan bertambah. Seperti nama sebuah 
wisata, asal ususl wisata lokal dan juga lokasi tempat wisata yang mungkin saja dalam satu 
tempat mempunyai beberapa tempat wisata. Jika, mahasiswa sudah berada pada tingkatan 
mahir misalnya mungkin saja bisa diungkapkan dalam bentuk tulisan berupa cerita dengan 
berbahasa Indonesia. Dengan demikian selain dapat menambah kosa kata yang dikuasai 
juga menambah kemmapuan mahasiswa dalam menciptakan suatu karya. 
4) Takut disalahkan ketika salah saat menuturkan kosa kata bahasa Indonesia. Mahasiwa 
Thailand merasa kurang percaya diri karena merasa menjadi pusat perhatian ketika di 
dalam kelas Mereka merasa malu jika ditertawakan dan merasa dikucilkan. Padahal tidak 
ada maksud seperti pada mahasiswa umumnya. Itulah cara mahasiswa Indonesia 
menyambut mereka. Dalam kegiatan diskusi misalnya, ketika terdapat kesalahan 
melafalkan kosa kata bahasa Indonesia sewaktu mereka presentasi dan mahasiswa lain 
menertawakannya, mereka merasa bersalah dan tidak mau lagi melafalkan kosa kata 
tersebut. Tentunya ini akan menghambat proses penguasaan bahasa Indonesia mereka.  
Di samping faktor internal yang mempengaruhi kesalahan melafalkan kosa kata bahasa 
Indonesia oleh mahasiswa Thailand terdapat pula faktor eksternal. Beberapa faktor eksternal 
akan diuraikan di bawah ini. 
b. Faktor eksternal  
1) Mahasiswa Thailand enggan berbaur dengan mahasiswa yang lain. Mereka lebih sering 
bersama dengan mahasiswa seasal. Tentunya hal ini akan menjadikan kondisi yang tidak 
kondusif dan memperlambat mereka beradaptasi dan berkomunikasi dengan bahasa 
Indonesia. Padahal dari pihak mahasiswa pada umumnya menghendaki mereka agar tidak 
inklusif. 
2) Mahasiswa Thailand masih sering menggunakan bahasa Thailand ketika bertutur dengan 
mahasiswa seasal baik saat berada di ruangan kuliah maupun di luar. Hal demikiantentunya 
dapat menghambat proses belajar bahasa Indonesia pada umumnya dan proses perkuliahan 
studi yang sedang ditempuhnya. Mereka kurang menyadari bahwa terdapat perbedaan 
makna dan pelafalan antara bahasa Indonesia dengan bahasanya walaupun masih 
serumpun. 
3) Meskipun sudah berada di Indonesia umumnya dan Tulungagung khususnya, sebagian 
besar mahasiswa Thailand masih menggunakan bahasanya saat beraktivitas sehari-hari. 
Mahasiswa Thailand yang ada di daerah (Kabupaten, Kota dalam Propvinsi) mempunyai 
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komunitas sendiri. Komunitas ini akan membesar dalam level negara yakni komunitas 
mahasiswa Thailand se-Indonesia dan pada saat mereka mengadakan pertemuan, bahasa 
yang digunakanya tetap bahasa Thailand. Di samping itu, untuk tempat tingal pun mereka 
tidak berbaur dengan mahasiswa pada umunya atau tinggal bersama penduduk. Mahasiswa 
Thailand memiliki beberapa kontrakan yang disiapkan secara khusus untuk mahasiswa asal 
Thailand. Jadi,  satu rumah hanya berisikan mahasiswa asal Thailand. Dengan sendirinya 
dalam semua aktivitasnya mereka menggunakan bahasa Thailand layaknya berada di negeri 
mereka sendiri atau rumah mereka sendiri. 
4) Bahasa Indonesia hanya digunakan di dalam kelas dan hanya saat berkomunikasi dengan 
teman asal Indonesia. Sebagian besar bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi masih 
banyak yang menggunakan bahasa Thailand. Meskipun di dalam kelas mahasiswa Thailand 
menggunakan bahasa Indonesia, akan teteapi saat benar-benar berada di dalam kelas 
mereka masih banyak diam daripada berbaur dan bercakap-cakap dengan mahasiswa 
Indonesia. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor 
yang mempengaruhi terjadinya kesalahan pelafalan kosakata bahasa Indonesia yang dilakukan oleh 
mahasiswa Thailand. Faktor kesalahan tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Adapun 
jenis kesalahan melafalkan kosa kata bahasa Indonesia bagi mahasiswa Thailand meliputi 1) 
kesalahan pelafalan fonem, 2) penghilangan ponem, 3) Penghilangan dan perubahan fonem, dan 4) 
kesalahan melafalkan bunyi diftong. Selama tidak ada usaha mempelajari bahasa Indonesia secara 
sungguh-sungguh bagi mahasiswa asing, bahasa Indonesia akan dirasakan sulit dan tidak dapat 
dikuasai dengan baik. Untuk itu, faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi penyebab 
kesalahan melafalkan kosa kata bahasa Indonesia harus dihilangkan. Usaha tersebut harus dari 
mahasiswa sendiri dan motivasi dari pihak lain.  
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